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Larangan Rokok Ketengan

Nggak Efektif Kalau Hulunya Tak Dibenahi

PEMERINTAH resmi melarang
penjualan rokek ketengan atau
coeran, Larangan ini feriusng
dalam Peraturan Pemerintah (F7)
MNomor 28 Tahun 2024 tentang
Keschatan. Tujuannya, salah sa-
tunya demi menekan prevalensi
atau angka kasus perokok anak.

Angreot  Komisi VT DPR Puto
Supadma Rudana mengatakan,
kebijakan tersebut perlu dilibat
secara komprehensif. Di satu
sisi. kebijakan tersebut me-
mang dirancang unmk menjaga
keschatan masvarakat. Namun,
disisilain Pemerintah juga perlu
memperhatikan dan memberi
dukungan terhadap Usaha Mikio
Kecil dan Menengah (UMEM)
vang merupakan tulang pung-
gung perckonomian Tndonesia,

“Kita ingin Pemerintah lebih
bijak mengkaji agar masyarakat
Juga tidak terbebam lam dengan

berbagai hal vang muongkin ter-
Jjadi, seperti kenaikan harga ba-
rang atan kebutuhan masyarmkat,”
kata Putu, Kamis (1082024
Putu menilal, larangan ferse-
but perlu dibarengi dengan
memberikan afirmasi Iehih ke-
pada UMEM. Banyak prodok
fain yang bisa digual TIMEM,
“Mereka kan ridak selalu men-
Jual rokok saja, jadi mereka juga
punya diversifikasi usaha-usaha
wvang menjadi sangat penting,”
Tanjut Politisi Pacead Demolkeat ing.
Putu berharap, selain untuk
menjaga kesehatan anak-analk
mudy dari efek buruk rokok,
Pemerintah tetap harus mem-
bernkan perhatian terhadap ke-
berlangsungan UMEM. [ams
ditemukan titk tengah cquilib-
rium | Keseimbangan ).
“"Harapannya betul-beml nanti
memberkan wipr-win sewition ke-

pada semua pihak.” harap Pum.

Senada, anggota Komisi W1
PR Tauluk Nur Hamidash me-
ngatakan, kebijakan pelarangan
penjualan mokok kaetengan tclak
berpihak pada wong cilik,

“Tagi-lagi pelaku usaha mi-
kro yang menjadi korban,”
ungkupnya, Kamis (182024

Luluk memahami, pengetatan
aturan terkait rokok menyangkul
urnsan kesehatan masyarakat.
Namun, dia jupa menckankan
kebijakan ini dapat berdumpak
kepada pelaku-pelako usaha
kecil dan masvarakat dengan
berpenghasilan rendah,

“Rokok ketengan ini hak peda-
gang asengan, pedagang keeil dan
komsumen dan kelas bawah yang
hanya punya kemampuan beli se-
cara Ketengan, " tjar Lemslator dari
Drapil Tawa Tengah TV ferschu,
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2024, larangan penjualan rokok
secara ketengan rercantum dalam
Pasal 434 ayar 1 poin ¢, Aturan
it menegaskan penjualan rokok
trclak lagn boleh chedarkan dalam
kemasan “kiddie pack’ atau
kurang dan 20 pes kecwali bagi
produk tembakan berupa cerm
dan rokok elekinonik.

Menurut Anggota Badan Legis-
lasi (Baleg) itu, kehijukan pelar-
angan penjualan rokok ketengan
akan sangat berpenganh di wengah
kelesuan konsumsi masyarakat
saat ini, Pemerintah scharusnya
mmt mempertimbangkan kebu-
tuhan ckonomi rakyvat kecil dalam
membuat kebijakan.

“Pelarangan ketengan sung-
guh sangat tidak peka dan tidak
adil, khususnyy bagi pedagang
kecil seperti asongan. starling,
warnng-warung kecil, dan kon-
sumien kelas bawah,” ungkopnya.

Luluk pun menvoroti bagai-
i rokok Ketengan ataw ecer
an sehenarnya juga mengakomio-
dir masyarakat yang bukan pero-
kok berat, Sehab, mercka ndak
membutuhkan membeli rokok
dalam jumlah banyak.

“Kalau memang kchutu-
hannya untuk menekan preva-
lensi perokok anak, hari ini vang
terjadi unak-anuk 1tu membeh
rokok ilegal tanpa cukai karena
hargunya yang sangat murah.
Mestinya ini yang diatasi. terina-
suk bentuk pengawasan secara
sistematis,” papar Luluk.

Luluk menilai, scharusnya
Pemerintah fokus pada peinbe-
rian pendalaman literasi bahaya
rokok kepada anak-anak.

“Kebijakan pelarangan penjua-
lan rokok eceran tidak akan efek-
tf karena kalao dari hulunya sija
tidak dibenahi.” tukasnya. meaL



